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MODEL JAMINAN PASOKAN BBM BERSUBSIDI
PADA SEKTOR TRANSPORTASI DAN RUMAH TANGGA UNTUK

PENANGGULANGAN KELANGKAAN BBM DI BANGKA BELITUNG

ABSTRAK

Dalam rangka pemenuhan kebutuhan bahan bakar minyak bersubsidi ini ke
seluruh wilayah Indonesia kegiatan Penyediaan merupakan kegiatan yang sangat
penting. Penyediaan adalah kegiatan menyediakan BBM, baik dari kilang dalam
negeri maupun impor, dan menyalurkannya sampai ke tangki-tangki
penyimpanan bahan bakar minyak di Terminal Transit/Terminal/Depot
menggunakan sarana transportasi seperti jalur pipa, tanker, dan tongkang.

Dalam penelitian ini dirancang sebuah simulasi rantai suplai BBM bersubsidi
untuk jenis bensin Premium, minyak tanah dan solar. Simulasi rantai suplai ini
melibatkan seluruh aspek yang terkait serta mengintegrasikannya mulai dari
sumber pasokan dari kilang, alat angkut, dan depot BBM serta jalur penyediaan
BBM dari Kilang Plaju ke Depot Tanjung Pandan dan Depot Pangkal Balam di
Bangka Belitung.

Berdasarkan hasil simulasi yang dilakukan didapatkan faktor dominan
terlambatnya pasokan BBM bersubsidi dari sumber ke Depot di Bangka Belitung
disebabkan kondisi dimana kedalaman air laut yang hanya 6 meter pada kondisi
air laut pasang tertinggi, sehingga alat angkut BBM berupa tangker atau
tongkang BBM hanya bisa membawa BBM dengan maksimum kapasitas 1500
KL di depot Pangkal Balam dan 500 KL di Depot Tanjung Pandan. Berdasarkan
coverage day hasil simulasi terlihat bahwa kondisi di Bangka Belitung rata-rata
masih di bawah coverage day ideal, yaitu di bawah 21 hari. Dimana 14 hari
digunakan sebagai cadangan operasional dan 7 hari digunakan sebagai cadangan
BBM Nasional. Untuk menanggulangi tidak terganggunya pasokan BBM di
daerah Bangka Belitung dapat dilakukan usaha seperti menambah frekwensi
pemesanan BBM dari sumber, atau menambah fasilitas penyimpanan BBM di
Bangka Belitung agar tercapai coverage day minimum 21 hari. Dengan total
waktu pendistribusian melalui jalur sungai (muara) dan jalur laut untuk masing-
masing Depot Tanjung Pandan dan Depot Pangkal Balam selama 27 jam dan 13
jam, dapat dijadwalkan pengiriman bahan bakar minyak dilakukan sebelum
terjadinya air surut.
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